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Info Artikel ABSTRAK
Digjukan  : 28 Mei 2019 Administrasi diartikan sebagai peran tenaga teknis, tenaga yang mempunyai
g:g;’aiik' : gégﬁﬁ'l 3813 pengalaman dan memiliki modal dalam melaksanakan proyek pelaksanaan kegiatan

berdasarkan aturan, mekanisme ataupun tata cara yang telah ditetapkan sesuai dengan
kewenangan yang dimiliki oleh pemerintah. Teknis adalah peralatan yg dimiliki
kontraktor dan menyediakan standar kesehatan dan keselamatan kerja untuk
meningkatkan keselamatan kerja. Kinerja adalah mengukur bagai mana pengaruh aspek
administrasi dan teknis terhadap kinerja yaitu ketepatan waktu dan hasil kinerja yang
diselelesaikan dalam lima tahun terakhir.

Pelaksana atau kontraktor dalam UU LPJK No. 3 Tahun 2017 tentang jasa
kontruksi adalah penyedia jasa orang perseorangan atau badan usaha yang dinyatakan
ahli yang profesional dibidang pelaksanaan jasa kontruks yang mampu
menyelenggarakan kegiatannya untuk mewujudkan suatu hasil perencanaan menjadi
bentuk bangunan atau bentuk fisik lainnya. Pelaksana adalah suatu badan hukum atau
penawar yang memiliki klasifikasi dan keahlian dalam pelaksanaan yang telah ditunjuk
oleh pemilik atau pemimpin proyek/pemimpin bagian proyek dan menandatangani
kontrak untuk melaksanakan pekerjaan di Bina Marga Dinas Pekerjaan Umum Kota
Kendari.

Dalam perkembangan Kota Kendari dalam industri jasa konstruksi memiliki
peranan penting dalam pembangunan. Seiring dengan semakin meningkatnya pekerjaan
konstruksi kebutuhan tenaga kerjapun mengalami peningkatan, utamanya adalah pada
tenaga kerja konstruksi yang berkompeten akan banyak dibutuhkan guna kelancaran
seluruh pekerjaan konstruksi. Dikarenakan dalam industri konstruksi, tenaga kerja dan
peralatan merupakan faktor kunci yang menentukan penyelesaian suatu proyek
konstruksi, hal ini berhubungan dengan produktivitas yang bisa mereka hasilkan. Maka
dipandang perlu untuk mengetahui kinerja kontraktor yang ada di Kota Kendari

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: Mengetahui karateristik
perusahaan kontraktor yang ada di Kota Kendari, Mengetahui pengaruh aspek
administrasi dan teknis terhadap kinerja kontraktor di Kota Kendari, Merumuskan
langkah — langkah yang dapat di ambil untuk mengoptimalkan kinerja kontraktor,
metode yang digunakan penelitian ini menggunakan metode yaitu Sructural Equation
Modeling AMOS.

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh aspek administrasi positif 0.601 dan
teknis positif 0.781 terhadap kinerja kontraktor yang di dukung dengan beberapa
pertanyaan. langkah — langkah yang dapat di ambil untuk mengoptimalkan kinerja
kontraktor di Kota Kendari adalah membuat sistem website data base nama tenaga
kontrak dalam melaksanakan pekerjaan dan teknis perlu di pertahankan dalam rangka
menjaga kinerja kontraktor di Kota Kendari.

Kata Kunci : Karateristik, Kinerja, Pengaruh
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PENDAHUL UAN

Perkembangan Kota Kendari dalam industri
jasa konstruksi memiliki peranan penting dalam
pembangunan daerah. Seiring dengan semakin
meningkatnya pekerjaan konstruksi kebutuhan
tenaga kerjapun  mengaami  peningkatan,
utamanyaadal ah padatenagakerjakonstruksi yang
berkompeten akan banyak dibutuhkan guna
kelancaran  seluruh  pekerjaan  konstruks.
Dikarenakan dalam industri konstruksi, tenaga
kerja merupakan faktor kunci yang menentukan
penyelesaian suatu proyek konstruksi, ha ini
berhubungan dengan produktivitas yang bisa
mereka hasilkan.

Proses sertifikas dilaksanakan melalui
pengujian yang dilengkapi dengan bukti resmi
pendidikan dan pengalaman kerja. Pengujiannya
menggunakan standar tertentu untuk menjamin
kompetens dari pemegang sertifikasi. Sertifikas
berfungs sebagal sistem quality assurance
terhadap kompetensi tenaga ahli. Kompetensi
merupakan  karakteristik yang  melandas
efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya
atau karakteristik individu yang efektif atau
berkinerja prima atau superior di tempat kerja atau
pada situasi tertentu.

Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat tentang Standar dan Pedoman
Pengadaan Jasa Konstruksi, yang isinya adalah
Faktor-faktor yang dinilai bagi jasa pelaksanaan
pekerjaan  konstrukss  (pemborongan) dalam
mengikuti prosestender yang diselenggarakan oleh
panitia pengadaan barang dan jasa baik dengan
sistem prakualifikas dan pascakuaifikasi adalah
sebagal berikut dukungan peraatan, dukungan
bank, dan tenaga dengan kualifikasi pekerjaan
konstruksinya.

Kriteria kuditas pada setigp perusahaan
tidak sama, demikian pula masing masing
konsumen memiliki kriteria yang berbeda terkait
dengan kuditas. Kualitas terdiri dari sejumlah
kei stimewaan produk, baik keistimewaan langsung
maupun keistimewaan atraktif yang memenuhi
keinginan pelanggan dengan  demikian
memberikan kepuasan atas penggunaan produk
dan bebas dari kekurangan atau kerusakan. Dalam
industri jasa konstruksi komponen — komponen
yang mendukung Kkualitas pekerjaan adalah
karateristik kontraktor yang memilki modal,
sumber daya peralatan, sumber daya manusia, dan
pengalaman perusahaan.

Jika kemampuan kontraktor terbatas, sudah
dapat dipastikan bahwahasil yang dicapai dibawah
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standar kuditas, walaupun telah dibekali dengan
spesifikas  teknis dan standar lengkap yang
menjel askan tata cara pel aksanaan pekerjaan untuk
mencapa standar kudlitas kinerja. Berdasarkan
uraian di atas, maka dibutuhkan penelitian dengan
judul “Pengaruh Aspek Administrasi dan Teknis
Terhadap Kinerja Kontraktor di Kota Kendari”.

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Proyek

Proyek adalah suatu kegiatan sementara
yang berlangsung dalam jangka waktu terbatas,
dengan dokas sumber daya tertentu dan
dimaksudkan untuk melaksanakan tugas yang
sasarannya telah digariskan dengan jelas. Dari
pengertian tersebut maka inti pokok dari proyek
adalah [1] :

1) Memiliki tujuan yang khusus, produk akhir atau
hasil kerjaakhir.

2) Jumlah biaya, sasaran jadwal sertakriteriamutu
daam proses mencapai tujuan yang telah
ditentukan.

3) Bersifat sementara, dadam arti umumnya
dibatas oleh sdesainya tugas dari awa dan
akhis ditentukan dengan jelas Non rutin, tidak
berulang-ulang. Jenis dan intensitas kegiatan
berubah sepanjang proyek berlangsung.

2.2. Karateristik Kontraktor

Menurut Lembaga Pengembangan Jasa
Konstrukss (LPJK) Nomor 3 Tahun 2017,
menerangkan bahwa karakteristik kontraktor yang
berkaitan dengan kualifikasi bentuk badan usaha
dalam meregistrasikan kembali badan usaha yang
mel aksanakan usaha jasa konstruksi.

Dalam LPJK Nomor 3 Tahun 2017 [2],
Penggolongan kudlifikasi badan usaha jasa
pelaksana konstruksi didasarkan pada kriteria
tingkat kompetensi dan potensi kemampuan usaha
terdiri perorangan, kecil, menengah dan besar,
kemampuan melaksanakan pekerjaan berdasarkan
kriteria resiko dan kriteria penggunaan teknologi.
Penggolongan kualifikas usaha jasa konstruksi
dibagi dalam gred yaitu :

1) Perorangan

2) Kudifikas K1, K2 dan K3
3) Kudifikasi M1, M2 dan M3
4) Kudlifikas B1, B2 dan B3

2.3. Aspek Administrasi dan Teknis
Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan

Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia

Nomor : 31 /PRT/M/2015 [3], yang isinya adalah
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faktor-faktor yang dinila bagi jasa pelaksanaan
pekerjaan  konstruks  (pemborongan) dalam
mengikuti prosestender yang diselenggarakan oleh
panitia pengadaan barang dan jasa baik dengan
sistem prakualifikasi dan pascakualifikas adalah
sebagai berikut :

1) Administras

a) Memiliki ljin Usaha Jasa Konstruksi yang
diterbitkan oleh pemerintah Kabupaten/K ota
tempat domisili penyediajasa

b) Memiliki kompetens yang ditunjukkan
dengan sertifikat Badan Usaha yang
diterbitkan oleh Lembaga Pengembangan
Jasa Konstruksi.

C¢) Secara hukum mempunyai kapasitas
menandatangani kontrak pengadaan.

d) Tidak dalam pengawasan pengadilan, tidak
bangkrut, kegiatan usahanya tidak sedang
dihentikan, dan/atau tidak sedang menjalani
sanks pidana.

e) Tdah meunas pajak tahunan terakhir
(SP/PPh) serta memiliki laporan bulanan
PPh pasal 25 atau pasal 21/pasal 23 atau
PPN sekurang-kurangnya 3 (tiga) bulan
yang lalu.

f) Memiliki kinerja baik dan tidak masuk
dalam daftar sanksi atau daftar hitam disuatu
instansi.

2) Penilaian kemampuan teknis

a) Usaha kecil dan usaha menengah dinilai
terhadap 3 (tiga) unsur yaitu peralatan,
personil dan mang emen mutu.

(1) Penilaian Peralatan Kondis aat yang
diperhitungkan hanya kondisinya tidak
kurang dari 70% kepemilikan peraatan
dinilai adalah sebagai berikut :

(@ Milik sendiri dengan bukti.

(b) Sewabeli dengan bukti.

(c) Sewajangkapendek dengan bukti.

(d) Sewa jangka panjang dengan
bukti.

24. Kinerja

Pengertian kualitas adalalah taraf/tingkat
baik buruknya dergjat sesuatu. Menurut Wungu
dan Brotoharsojo [4], kualitas dinyatakan dalam
suatu ukuran yang dapat dipadankan dengan
angka. Pengertian kualitas kerja adaldah mutu
seorang karyawan.
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Pegawa dadam ha melaksanakan tugas-
tugasnya meliputi kesesuaian, kerapian dan
kelengkapan. Ketepatan yang dimaksud di sini
adalah ketepatan dalam melaksanakan pekerjaan,
artinya adanya kesesuaian antara rencana kerja
dengan sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan.
Kelengkapan adalah kelengkapan ketelitian dalam
mel aksanakan pekerjaannya. Dan kerapian adalah
kerapian dalan meaksanakan tugas dan
pekerjaannya. Pengertian kualitas kerja karyawan
adalalah kualitas kerjayang mengacu padakualitas
sumber daya manusia seperti  pengetahuan,
ketrampilan, dan kemampuan yang dimiliki
seorang  karyawan.  Pengetahuan  adalah
kemampuan yang berpatok dan berorientasi pada
tingkat intelgjensi, daya fikir dan penguasaan ilmu
yang ruang lingkup yang luas. Keterampilan
mencakup  kemampuan dan  penguassan
operasional dan hal teknik pada suatu bidang
tertentu.

2.5. Structural Equation Modeling (SEM)

Structural Equation Maodeling disingkat
SEM merupakan metode analisis multivariat yang
dapat  digunakan  untuk  menggambarkan
keterkaitan hubungan linier secara simultan antara
variable pengamatan (indikator) dan variabel yang
tidek dapat diukur secara langsung. SEM
merupakan teknik analisis multivariat yang
dikembangkan guna menutupi keterbatasan yang
dimiliki oleh model-model andisis sebelumnya
yang telah digunakan secara luas dalam penelitian
statistik.
1) Modd Struktural

Model struktural merupakan seperangkat
hubungan antar variabel laten dan hubungan ini
dapat dianggap linear, meskipun pengembangan
lebih  lanjut  memungkinkan  memasukkan
persamaan non-linear. Dalam bentuk grafis, garis
dengan satu kepala anak panah menggambarkan
hubungan regres dalam karakter Greek ditulis
“gamma” untuk regresi variabel eksogen ke
variabel endogen dan dalam karakter Greek ditulis
“beta” untuk regresi satu variabel endogen ke
variabel endogen lainnya, sedangkan garis dengan
dua kepala anak panah menggambarkan hubungan
korelas atau kovarian yang dalam karakter Greek
ditulis “phi” untuk korelasi antar variabel eksogen.
Pada model ini menghasilkan validitas prediktif
(predictive validity). Contoh model struktural
dapat dilihat pada gambar 1.
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Adapun notasi matematik dari  model
struktural pada gambar 1 dapat ditulis seperti
berikut ini:

SAMMALL (ryy) BETAZL(f)

DD
.‘.?_ >¥’ B BETh‘]_ll?:_l.."
nlof) / GAMIALL (2] \‘
Sl;_"““ .rJ'/E’TﬂB >
M ~—

K
= GAMMEAZ2 [¥,.)

Gambar 1. Model Struktural

Ni= Yu&+VYé
Nz = Ban:
N: = BaNi+ Ya2&2

n = Variabel laten endogen (variabel
dependen, dan dapat menjadi variabel
independen pada persamaan lain.

Y = Hubungan langsung variabel eksogen
terhadap variabel endogen.

B = Hubungan langsung variabel endogen
terhadap variabel endogen.

& = Vaiabd laten eksogen
independen).

(variabel

2) Model Pengukuran

Model pengukuran merupakan bagian dari
suatu model SEM yang biasanya dihubungkan
dengan variabel-variabel laten dan indikator-
indikatornya. Hubungan dalan mode ini
dilakukan lewat model analisis factor konfirmatori
atau confirmatory factor analysis (CFA) dimana
terdapat kovarian yang tidak terukur antara
masing-masing pasangan variabel-variabel yang
memungkinkan. Model pengukuran ini dievaluasi
sebagaimana model SEM lainnya dengan
menggunakan pengukuran uji keselarasan. Proses
andlisis ini hanya dapat dilanjutkan jika model
pengukuran valid. Pada model ini menghasilkan
validitas konvergen (convergent validity). Contoh
model pengukuran dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Model Pengukuran

Adapun notas matematik dari model
pengukuran pada gambar 2 dapat ditulis seperti
berikut ini :

X1 = A&y
X2 = M&ar&s
X3 = Axaréy
di mana:
X = Indicator variabel endogen
A = Hubungan variabe laten eksogen
ataupun endogen terhadap indikatornya
& = Variabe laen eksogen (variabel

independen)

3) Penilaian modd fit

Tahap ini, suatu model dikatakan fit apabila
kovarians matriks suatu model (model-based
covariance matrix) adalah sama dengan kovarians
matriks data (observed). Model fit dapat dinilai
dengan menguji berbagai indeks fit yang diperoleh
dari AMOS (RMSEA, RMR, GFI, CFI, TLI, NFI,
dan masih banyak lagi).

4) Modifikas model

Tahap ini, segaa modifikas (waaupun
sangat sedikit), harus berdasarkan teori yang
mendukung. Dengan kata lain, modifikas model
seharusnya tidak dilakukan hanya semata-mata
untuk mencapai model yang fit.

5) Vdidas silang model

Tahap ini addah tahap terakhir, yaitu
menguji fit-tidaknya model terhadap suatu data
baru (atau validas sub-sampel yang diperoleh
melalui prosedur pemecahan sampel). Vaidas
silang ini penting apabilaterdapat modifikas yang
substansial yang dilakukan terhadap model adi
yang dilakukan padalangkah di atas.
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Dalam pemodelan SEM, data yang
digunakan sebagai input adalah matriks kovarians
dari data sampel (data empiris), yang selanjutnya
digunakan untuk menghasilkan sebuah estimas
matriks kovarians populasi.

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Pendlitian

Metode penditian merupakan suatu dat
ukur yang digunakan oleh peneliti untuk memandu
penelitian sehingga metode yang digunakan sesuai
dengan tujuan penelitian atau proses atau cara
ilmiah untuk mendapatkan data yang akan
digunakan untuk keperluan penelitian. Penelitian
merupakan suatu penyelidikan yang sistematis
untuk meningkatkan sgumlah pengetahuan, juga
merupakan suatu usaha yang sistematis dan
terorganisas untuk menyelidiki masalah tertentu
yang memerlukan jawaban [5]. Berdasarkan tujuan
dan masalah yang diteliti, penelitian ini adalah
non-eksperimental  dan  bersifat  deskriptif
kuantitatif, yang merupakan jenis studi kasus
dengan survey dan pengamatan langsung di
lapangan yang memberikan gambaran terhadap
objek yang diteliti dan memberikan perbaikan
dimasayang akan datang.

3.2. Waktu dan L okas Penelitian

Pendlitian dilakukan di Kota Kendari yaitu
bulan Februari 2019 pada saat penyusunan
proposal hingga saat penulisan hasil penelitian
telah selesal dilaksanakan.

Pertimbangan dipilihnya Kota Kendari,
karena merupakna ibukota Provins Sulawes
Tenggarayang menjadi pusat pembangunan paling
signifikan perlu mendapat perhatian khusus dalam
hal pembangunan, khususnya pembangunan sistem
jaringan transportasi, disamping ha tersebut juga
menjawab salah satu tujuan akan di teliti yaitu
bagai mana pengaruh aspek administrasi dan teknis
terhadap kinerja kontraktor di Kota Kendari.

Gambar 3. Lokas Penelitian
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3.3. Teknik Analisis Data

1) Instrument  penelitian  diperlukan  untuk
memperoleh data hasil penditian. Dalam
penelitian ini data diperoleh  dengan

menggunakan kuisioner yang terdiri atas
9 (sembilan) pernyataan seperti pada tabel di
bawah ini 1.

Tabel 1. Data Kuisioner
ADMINISTRASI (X1)

1 Apa kah kebutuhan tenaga kerja X1.1
bersertifikat terpenuhi '

2 Membuat datateknis lapangan X1.2
Memiliki modal yang cukup dalam

3 . X1.3
menjalankan proyek

TEKNIS (X2)

4 Memiliki peralatan sendiri saat X2.1
mel aksananakan proyek ’

5 Menyewa alat waktu melaksanakan X292
proyek

6 Menyediakan standar keselamatan X2.3
dan kesehatan kerja )

KINERJA (Y)

7 Mengikuti spesifikas teknis dalam Y1
pel aksanaan proyek
Menyelesaikan proyek tepat waktu

8 . Y2
sesual kontrak

9 Kuantitas dan kualitas pekerjaan Y3

terpenuhi
Sumber : Hasil Pengolahan, 2019

Dari data kuisioner bagaimana pengaruh setiap
pertanyaan mempengaruhi  permodelan  dan
pengaruh permodelan administras dan teknis
terhadap kinerja yang di pengaruhi dengan
beberapa pertanyaan seperti pada contoh gambar 4
di bawah ini.

&
.\- .

* Py
) &
_— n
KINERTA | )
w ¥ P !
Wl 4 = P3
s
(’J TEKNIS
il

Gambar 4. Permodelan awal penelitian
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2) Kuisioner yang berisi jawaban dari responden
kemudian dikumpulkan dan terhadap kuisioner
tersebut dilakukan pemeriksaan yang meliputi :
a) Kelengkapan dan kegelasan jawaban

responden terhadap pertanyaan/pernyataan

yang diberikan.
b) Jawaban responden yang diberikan dalam
bentuk  pernyataan skap kemudian

dikuantitatifkan sehingga dapat diperoleh
skor nila yang dapat diolah dengan
menggunakan persamaan statistik.

c) Nila  skor ratarata jawaban tiap
pertanyaan/pernyataan yang diberikan oleh
responden pada dimensi penyelenggaraan
dipergunakan untuk mengetahui faktor—
faktor yang mempengaruhi tingkat kinerja
berdasarkan persepsi responden.

d) Nila  skor ratarata jawaban tiap
pertanyaan/pernyataan yang diberikan oleh
responden tersebut kemudian dimasukkan
menggunakan analisis jalur multivariat
Sructural Equetion Modeling pada aplikas
AMOS.

3) Alur pengujian Metode Structural Equation

Modeling dapat dilihat pada gambar 5 di bawah

ini.

HASIL HUB _hEAN
ANTARA LIONFI NAN
INTKATOR KZ VARISZE.

i
1 1
MEKENTUEAY ] i

I KOMEZP VNG UNPU_KAN WENGOLA | DATA !
: PFRIANNFL AN DATA PEMELTIAN E> E] 7
1 - 7 7 1
1 4 1
—— ] .
1 v 1
1

1 WEWBUATIALLR ZATH INPJT DATA 2031 \
: IMELT 2ATA CARI TRGEAN REWCARL AWOS <F APLIKASI 1
| EdgELgEsess EHNICUECAT SPS5 LA ~AS1 1
b p Dl APLIEAS! AWOS =ESNODELAN 1
1 3 1
1 ,'K 1
1 —" I 1
1 V 1
1 1
= z B 1

: WIENEL PEEV G UELAN ‘ . VEI‘JF.iJl KORCLAS! LDUNGAN ||
1| GeodvessoERndsks | VAIDTAIDATA | MOPAZILTAS I8N | i
\ 7 CRT Al RATID |
1 I,.‘;II
1 |
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1

Gambar 5. Langkah - langkah pengolahan data
SEM AMOS

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pekerjaan Infrastruktur Jalan di Kota
Kendari
Dalam 5 tahun terakhir Kota Kendari
melalui Dinas PU Bina Marga membangun
infrastruktur jalan baik itu pengaspal an, perkerasan

144

Civil Engineering

dan pembukaan jalan dengan melakukan sistem
pelelangan dan menggunakan jasa konstruksi
kontraktor dalam pel aksanaannya.

Dari pengambilan data lapangan didapat
jumlah dalam limatahun terakhir jumlah pekerjaan
pengaspalan 61%, perkersan 32%, pembukaan
jalan 0% dan pemeliharaan 7%.

PEKERJAAN BINA MARGA DALAM 5 TAHUN
TERAKHIR

B PENGASPALAN
B PERKERASAN
PEMEUKAAN JALAN

B PEMELIHARAAN

Gambar 6. Diagram jumlah pekerjaan dalam lima
tahun terakhir

4.2. Karateristik Kontraktor di Kota Kendari
Karateristik kontraktor yang mengerjakan
paket di Kota Kendari seperti padatabel berikut :

Tabel 3. Kualifikas Kontraktor

Kemampuan
No  Kualifikasi Jmlh  Kekayaan melaksanakan
pekerjaan
Rata - rata
1 Kualifikas 6 Lebih 0 sampai
B1 Dari 20 250 Milyar
Milyar
Kualifikas Rata-raa o o g
2 M3 23 Lebihdari oy
4 Milyar
Rata—
3 Kualifikas 14 Rata 0 Sampai
M2 Lebihdari 10 Milyar
1 Milyar

Sumber : Hasil Pengolahan, 2019
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Tabel 2. Data jumlah pekerjaan dalam lima tahun terakhir
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PEMBUKAAN

TAHUN PENGASPALAN PERKERASAN JALAN PEMELIHARAAN TOTAL
2014 17 9 0 2 28
2015 23 12 2 1 38
2016 19 7 3 3 42
2017 20 8 2 2 32
2018 24 16 1 2 43

JUMLAH 173

Sumber : LPSE Kota Kendari dan Dinas PU Kota Kendari

4.3. Analisis Data Dengan M enggunakan SEM

Pengujian dengan menggunakan model
SEM dilekukan secara bertahap. Jika belum
diperoleh model yang tepat (fit), maka model yang
digjukan semulaperlu direvisi. Perlunyarevisi dari
model SEM muncul dari adanya masalah yang
muncul dari hasil analisis, masalah yang mungkin
muncul adalah masdah mengenal ketidak-
mampuan model yang dikembangkan untuk
menghasilkan estimas  yang unik. Apabila
masalah-masalah tersebut muncul dalam analisis
SEM, maka mengindikaskan bahwa data
penelitian tidak mendukung model struktural yang
dibentuk. Dengan demikian model perlu direvis
dengan mengembangkan teori yang ada untuk
membentuk model yang baru.

Ui Kclayakan Wade
Chisruns=193 /578
Cireaniel =1 84

GFI- ARG
NGFI-
CFl= s

1= &I
RISCA= OO0

Gambar 7. Hasil Pengolahan dengan Metode SEM

Sedangkan spesifikasi indikator masing—
masing adalah :

Konstruk eksogen Sikap Terhadap Administras

X11 = A Administrasi + e
X1.2 = A Adminisrasi + e
X1.3 = M1 Administras + e
Konstruk eksogen Sikap Terhadap Teknis
X2.1 = M Teknis+e
X2.2 = M Teknis+e
X2.3 = M Teknis+e
Konstruk endogen Sikap Terhadap Kinerja
Y1 = MKineja+e
Y2 = MKineja+e
Y3 = AMKinefja+e

1) Uji Goodness of Fit Model Struktural
Indeks-indeks kesesuaian model  yang

digunakan sama seperti pada konfirmatori faktor

andlisis. Pengujian model SEM ditujukan untuk

melihat kesesuaian model. Hasil pengolahan yang

dilakukan disgjikan dalam tabel di bawah ini

Tabel 4. Uji Kelayakan Model

GoodnessOf ~ CutOff Evaluas
Fitlndeks Value M odel
Chi-Square Kecil 192.658 Baik
RMSEA <0,08 0.075 Baik
GFl > 0,90 0.965 Baik
AGFI > 0,90 0.939 Baik
CMIN/DF <2,00 1,944 Baik
TLI > 0,90 0.835 Kurang
CFl >0,90 0.803 Kurang

Sumber : Hasil Pengolahan Data AMOS, 2019

Chi-Sguare sangat sensitif terhadap ukuran
sampel. Pada penélitian ini sebesar 192.658 hasil
Chi-Sguare ini menunjukkan bahwa hipotesis nol
yang menyatakan model sama dengan data empiris

145



STABILITA || Jurnal IImiah Teknik Sipil
Volume 7, Nomor 2, Juni 2019

diterima yang berarti model adalah fit. Dari
kesel uruhan pengukuran goodness of fit tersebut di
atas mengindikasikan bahwa beberapa model
menunjukkan baik sehingga model yang digjukan
dalam penelitian ini dapat diterima.

2) Uji Reabilitas

Reabilitas adalah ukuran konsistensi internal
dari indikator-indikator sebuah variabel bentukan
yang menunjukkan dergjat sampai dimanamasing-
masing indikator itu mengindikasikan sebuah
variabel bentukan yang umum. Terdapat dua cara
yang dapat digunakan, yaitu composite (construct)
reliability dan variance extracted. Cut-off value
dari construct reliability adalah minima 0,70
sedangkan cut-off value untuk variance extraced
minimal 0,50 composite reliability didapat dengan
rumus:

Construct Reability = &

sty +3e

a) Sandardized loading (SL) diperoleh langsung
dari standardized loading untuk tiap tiap
indikator.

b) eadalah measurement error = 1— (standardized
loading)?

Sum standardized loading untuk :
Administras = 0,7+0,1+11=28

Teknis

1+0,7+1=27
Kinerja = 123+1+1 =323

Sum Measurement Error untuk :

Administras = 0,31+ 0,23+ 0,14 = 0,68
Teknis = 013+0,13+0,11= 0,37
Kinerja = 023+011+0,31= 0,65

Perhitungan Reabilitas:

Administrasi = —(2’8) = 4,12
ministras = (2,8)2+0,68 - 4,
Tekni = (27) = 7,30
s " (27¢+037 "
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(3.23)

Kinerja = —
(3,23)2 + 0,65

= 4,97

Perhitungan construct reliability di atas
menunjukkan bahwa seluruh dimensi dan indikator
dari konstruk penelitian memiliki nilai factor
muatan standar > 0,70, sehingga seluruhnya
memiliki validitas yang baik.

Variance Extract memperlihatkan jumlah
varians dari indikator-indikator yang diekstraksi
oleh variabel yang bentuk dikembangkan. Nilai
variance extract yang tinggi menunjukkan bahwa
indikator-indikator itu telah mewakili secara baik
variabel bentukan yang dikembangkan. Besarnya
nila variance extract dihitung dengan rumus
sebagai berikut :

Construct Reability = &

(ZSL)Z+Ze

Sum of Sguared Standardized Loading :

Administras = 0,7%+0,1°+1,1> = 56
Teknis = 1°+0,7°+1%° = 54
Kinerja = 123%+1*+1? =6,46

Perhitungan Reabilitas :

o (56)
Administras = —(5 6)2 068 = 0,89
Tekni = —(5’4) = 0,94
s " (54F+05
Kinerj = —(6’46) = 0,91
el (646f 10559

Perhitungan variance extraced di atas
menunj ukkan bahwa seluruh dimensi dan indikator
dari konstruk penelitian memiliki nilai factor
muatan standar > 0,50, sehingga seluruhnya
memiliki validitas yang baik.
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3) Interpretasi Model
Hubungan antaravariabel dapat di lihat pada
tabel berikut :

Tabel 5. Korelas Hubungan Variabel dan Indikator

Hubungan Antar Variabel Eg?gg Keterangan
X1.1 — ADMINISTRAS 0,349 Cukup
X1.2 — ADMINISTRASI 0,737 Signifikan
X1.3 — ADMINISTRASI 0,879 Signifikan

X2.1 — TEKNIS 0,791 Signifikan
X2.2 — TEKNIS 0,873 Signifikan
X2.3 « TEKNIS 0,771 Signifikan
Y1l — KINERJA 0,837 Signifikan
Y2 — KINERJA 0,791 Signifikan
Y3 — KINERJA 0,801 Signifikan

Sumber : Hasil Pengolahan Data AMOS, 2019

Hubungan antara model dapat di lihat pada
tabel berikut :

Tabel 6. Korelas Hubungan Antara Model

Hubungan Antara

I ndikator Variabel Keterangan
ADMINISTRAS -
KINERJA 0,601 Cukup
TEKNIS - KINERJA 0,781 Signifikan
ADMINISTRAS «
TEKNIS 0,516 Cukup

Sumber : Hasil Pengolahan Data AMOS, 2019

Dari hasil pengolahan data tenaga apa kah
kebutuhan tenaga kerja bersertifikat terpenuhi
dengan simbol (X1.1) korelasi cukup 0,349 cukup
berpengaruh karna seharusnya dalam menunjang
kinerja  kontraktor tenaga dalam kontrak
mempunyai  pengarun  dalam  permodelan
administras

4) Uji Hipotesis

Setelah semua asums dapat dipenuhi,
selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis.
Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan
berdasarkan nilai Critical Ratio (CR) dari suatu
hubungan kausalitas dari hasil sebagaimana pada
tabel berikut :

Civil Engineering

Tabel 7. Tabel Uji Hipotesis

CR Pro C>R Pro ket

Regr ession weight

Kinerja < Administrass 200 00 196 005 Ha
Kinerja < Teknis 210 00 196 005 Ho

X2.1 « Teknis 291 00 196 005 Ho
X2.2 < Teknis 200 00 196 005 Ho
X2.3 < Teknis 229 00 196 005 Ho

X1.1 <~ Administrasi 199 00 196 005 Ha
X1.2 « Administrasi 390 00 196 005 Ho
X1.3 « Administrasi 398 00 196 005 Ho

Y1 «Kinerja 287 00 196 005 Ho
Y2 «Kinerja 256 00 196 005 Ho
Y3 «Kinerja 322 00 196 005 Ho

Sumber : Hasil Pengolahan Data AMOS, 2019

Hasil pengujian diperoleh bahwa semua
nila CR berada di atas 1,96 atau dengan
probabilitas yang lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian Ho hipotesis diterima dan Ha hipotesis
aternatif.

4.3. Pembahasan
Dari data LPJKN Nasiona registrasi badan
usaha SBU terdata adalah :

SUMBER DATA SBU LPJK 2017

M INDONESIA
ESULTRA

m KENDARI

Gambar 8. Diagram SBU LPJK
Sumber : LPJK Provinsi Qultra

Tabel 8. Tabel Jumlah SBU LPJK

SBU LPIK 2017
INDONESIA 8000

SULTRA 2632
KENDARI 860

Sumber : LPJK Provinsi Sultra
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Datajumlah registrasi Sertifikat Keahlian di
Provins Sulawesi Tenggara yaitu sebesar 1785
dengan kualifikas :

Tabel 9. Tabel Jumlah SBU LPIK

SERTIFIKAT KEAHLIAN LPJK
PROV. SULTRA 2018

MUDA 1025
MADYA 760
UTAMA 0
TOTAL 1785

Sumber : LPJK Provinsi Qultra

Data perbandingan SKA dan SBU

mSBU mSKA

Gambar 8. Diagram Jumlah Perbedaan SBU
dan SKA Sultra

Dari data sertifikat badan usaha dan jumlah
registras  sertifikat keahlian ada perbedaan
signifikan seharusnya minimal 1 badan usaha
mempunya 1 atau 3 sertifikat keahlian minimal
50% / 50% tergantung sub bidang dan kualifikasi
kontraktor sedangkan yang terjadi adalah adanya
perbedaan yang jauh antara 40 % SKA dan 60%
SBU.

KESIMPULAN

Dari hasil pengumpulan, tabulasi dan proses
pengolahan terhadap data kuisioner yang telah
disebarkan, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1) Berdasarkan hasil penelitian karateristik
kontraktor yang  mengerjakan  proyek
pembangunan infrastruktur jalan di Kota
Kendari kualifikasi B1, M2 dan M 1.

2) Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan
menggunakan metode Structural Equation
Modeling  (SEM)  Tingkat  pengaruh
administras terhadap kinerja kinerja 0,601
dalam kategori cukup yang tidak masuk dalam
kategori tinggi atau sangat tinggi karna di
pengaruhi beberapaindikator yang menunjang
administras dalam mempengaruhi  kinerja
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kontraktor terdapat perbedaan antara kinerja
yang diharapkan dengan kinerja kontraktor.
Ha ini berarti hipotesis nol (Ho) yang
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
antara aspek administras terhadap kinerja
kontraktor yang diharapkan yang ada ditolak
dan hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan
bahwaterdapat perbedaan Antarakinerja yang
diharapkan dengan kinerjakontraktor yang ada
diterima. Tanda minus (-) mengindikasikan
bahwa kinerja kontraktor diharapkan lebih
besar dari pada yang ada dan Pengaruh teknis
terhadap kinerja 0,781 signifikan merupakan
faktor — faktor yang harus diperhatikan dan
dipertahankan dalam rangka meningkatkan
kinerjakontraktor di Kota Kendari.

3) Daam rangka peningkatan kinerja kontraktor
Dinas PU Kota Kendari bekerja sama dengan
LPJK ddam meningkatkan lagi kinerja
kontraktor agar terciptanya kinerja yang baik
dengan membuat sistem website data base
resmi nama - hama pemegang sertifikat
keahlian yang sudah mengikuti lelang
pekerjaan konstruks agar tidak terlibat dalam
pekerjaan konstruksi yang lain dan meningkat
kinerja dari aspek administrasi untuk tenaga
kerja kontrak.

SARAN

1) Secaraumum tingkat kinerjakontraktor di Kota
Kendari termasuk dalam kategori cukup dalam
aspek administrasi akan tetapi pihak Kantor
Dinas PU Kota Kendari dan LPJK sebagai
ingtituss yang memiliki kewenangan dalam
meregistrass  dan melaksanakan pekerjaan
membutuhkan penyediajasa konstruks di Kota
Kendari harus meningkatkan kualitas kinerja
kontraktor dengan membuat sistem data base
yang baru agar terciptanya kinerja kontraktor
yang baik dalam melaksanakan tugasnya sesuai
UUD LPJK No 3 Tahun 2017.

2) Dari sis indikator teknis, kinerja kontraktor
sudah termasuk kategori signifikan akan tetapi
harus di pertahankan lagi. Oleh karena itu,
diperlukan usaha untuk meningkatkan tingkat
kinerja tersebut dengan meningkatkan tingkat
pengetahuan yang dimiliki serta memanfaatkan
kemagjuan teknologi saat ini yang dapat
menunjang kinerja kontraktor.

3) Agar dalam studi selanjutnya dapat dilakukan
andisis permasalahan apa kendaa Sertifikat
Badan Usaha lebih banyak dari pada Sertifikat
Keahlian dalam undang — undang LPJK No. 3
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tahun 2017 setiap badan usaha harus memiliki
tenaga kerja bersertifikat berdasarkan sub
bidang kualifikas jasa konstruksinya.
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